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l@ @ | dengan nilai religius sebesar 90,3% 2) Persentase

kesulitan pembelajaran terintegrasi nilai religius

responden, didapatkan hasil yaitu 1) Persentase

upaya proses pembelajaran dapat diintegrasikan

cenderung pada nilai religius itu sendiri sebesar 8,1
%; 3) Persentase pengintegrasian nilai religius dengan
sains dilakukan secara simultan sebesar 54,8%; 4)
Persentase pengintegrasian nilai religius perlu
panduan khusus sebesar 67,7%; 5) Persentase
integrasi nilai religius dengan sains diyakini dapat
menanamkan karakter religi sebesar 93,5%; 6) )
Persentase integrasi nilai religius dengan sains
diyakini dapat memperdalam pemahaman sains
sebesar 87,1%; 7) Persentase integrasi nilai religius
dengan sains diyakini dapat memperluas
pemahaman sains sebesar 90,3%; 8) Persentase
integrasi nilai religius dengan sains diyakini dapat
mempertebal keimanan terhadap agamanya sebesar
93,5%. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan
bahwa integrasi nilai religius memerlukan panduan
khusus agar dapat digunakan untuk memandu
proses pembelajaran terintegratif nilai religius,
berdaya guna untuk memperdalam dan memperluas
pemahaman sains bagi siswa.
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PENDAHULUAN

Paradigma pengajaran cenderung hafalan dan berpusat pada pendidik
(Rusman, 2008). Pengajaran lebih menekankan pada runtutan mengajar
(teaching) yang berbasis pada isi/konten, yang bersifat pasif dan abstrak. Siswa
diberi beban yang sangat banyak dengan hafalan-hafalan tentang konsep-konsep
dan teori-teori faktual yang telah ada. Pengajaran dilakukan dengan
memberikan pengalaman yang terpisah-pisah, antara satu mata pelajaran
dengan mata pelajaran lain yang terkait, sehingga menyebabkan pengalaman
siswa menjadi terkotak-kotak (Poerwati dan Amri, 2013). Perspektif yang
memandang bahwa mengajar identik dengan menyampaikan ilmu pengetahuan
sudah tidak sesuai lagi untuk diterapkan (Hasanah, 2012). Dengan demikian
maka dapat diintisarikan bahwa model pengajaran adalah pengajaran yang
terencana dan terstruktur untuk menfasilitasi pengalaman belajar yang
konstruktif sesuai perkembangan usia dan kematangan siswa yang dipersiapkan
oleh orang dewasa.

Pada abad 21, terus berkembang pesat ilmu dan teknologi. Progresivitas
ilmu pengetahuan memacu paradigma baru dalam pengajaran yang lebih
transformatif secara sistemik, metode, dan strateginya. Sehingga mendorong
pendidik lebih profesional dalam tugasnya. Oleh karena itu siswa dituntut
menguasai pengajaran yang terukur secara kompetensi, yang mengacu pada
standar Pendidikan Nasional no 28 ayat 3 butir a, yaitu pendidik harus memiliki
kemampuan mengelola aktivitas pengajaran, mulai dari melakukan
perencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasian aktivitas pengajaran. Selain itu
Pendidik harus menguasai manajemen kurikulum, melaksanakan kurikulum,
mengevaluasi kurikulum serta mempunyai pemahaman psikologi pendidikan
untuk memenuhi kebutuhan pemahaman terhadap perkembangan siswa dalam
aktivitas pengajaran agar lebih bermakna dan tepat guna.

Pengajaran Biologi secara empiris sebagai sains telah diajarkan pada
tingkat Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah
Atas/MA dan Perguruan Tinggi. dan mata kuliah di tingkat Perguruan Tinggi.
Biologi adalah salah satu bagian dari sains yang menyediakan konsep-konsep,
prinsip-prinsip, yang harus dipahami melalui pengalaman dan keterampilan-
keterampilan mengamati, mempertanyakan, mengumpulkan informasi
(menalar), menciptakan hubungan dan mengomunikasikan temuan-temuan,
dikenal sebagai pendekatan saintifik (scientific approach). Berdasarkan Depdiknas
(2006: 451-452) Materi-materi Biologi diajarkan dengan tujuan agar siswa
mampu: 1) membangun pandangan positif terhadap biologi yang berisi aturan-
aturan dan estetika alamiah sebagai bentuk ke-Agungan Tuhan Yang Maha
Maha Pencipta 2) menyuburkan perilaku saintifik, kejujuran, objektifitas,
keterbukaan, keuletan, kritis, dan mampu berkolaborasi bersama-sama beberapa
orang atau sekelompok orang, 3) memperluas kemahiran yang dapat diajukan
sebagai hipotetis yang teruji dalam eksperimen, serta menginformasikan hasil
eksperimen secara tertulis dan non tulisan, 4) memperluas kompetensi pola pikir
analitik, induktif, dan deduktif yang telah diketahui sebagai konsep dan prinsip
Biologi, 5) memperluas kemahiran konseptual, kaidah biologi yang relevan
dengan sains bidang lain, serta perkembangan kognitif, psikomotor, serta
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kepercayaan diri, 6) menggunakan pengetahuan dan kaidah biologi untuk
pembaharuan teknologi yang mudah digunakan dan dibutuhkan masyarakat, 7)
memperbaiki tingkat kesadaran dan turut menjaga kelestarian lingkungan
hidup. Berdasarkan tujuan tersebut, terlihat bahwa dengan mempelajari materi
Biologi, siswa dapat memberikan sikap positif kepada sang pencipta dalam
bentuk mengagungkan kebesaranNya.

Hakikat Biologi sebagai sains mencakup tiga dimensi. Dimensi-dimensi
itu adalah: 1) saintifik sebagai suatu proses, 2) saintifik sebagai produk, 3)
saintifik sebagai sikap ilmiah. Ketiga komponen tersebut sangat penting dalam
pengajaran Biologi yang dapat menjadi arah yang menentukan kegiatan
pengajaran Biologi.

Terdapat perbedaaan antara harapan dan kenyataan terkait capaian
pelaksanaan pembelajaran Biologi. Terutama terkait dengan pembekalan sikap
ilmiah dan karakter religius. Religius secara bahasa berasal dari kata religius
(Inggris) artinya agama. Kata agama sepadan dengan bahsa Belanda, kata religie,
religio/religare yang artinya mengikat (latin) dan addien (arab). Berdasarkan
Dwikarya (1987) pengertian religiuos adalah suatu aturan yang wajib, mengikat
dan harus dilaksanakan yang menjadi perantara antara hamba dengan
Tuhannya serta alam sekitarnya. Berdasarkan Aviyah & Farid (2014) religius
adalah runtutan menginternalisasi ajaran-ajaran religi ke dalam hati agar
mempengaruhi ucapan dan perbuatan sebagai aktualisasi diri pada kehidupan.
Sedangkan Glock dan Stark dikutip oleh Djamaluddin and Suroso (2005)
menyatakan tentang religius sebagai keluasan pengetahuan, kekokohan
keyakinan, ketekunan beribadah, dan kedalaman penghayatan agama yang
dianut oleh manusia.

Oleh karena itu permasalahan ini harus diselesaikan dengan
mengintegrasi  nilai religius kedalam pembelajaran biologi untuk
mengembangkan sikap ilmiah, dimana akan mengambangkan nilai-nilai; rasa
ingin tahu, berpikir kritis dan kejujuran. Secara tidak langsung hal ini akan turut
meningkatkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran biologi.

Anas, Alwi, Razali, Subki, & Bakar (2013) menyatakan bahwa integrasi
adalah sebuah pendekatan atau proses yang dapat digunakan dalam sektor
pendidikan untuk menciptakan generasi madani yang memiliki pengetahuan
multidisiplin ilmu. Integrasijuga dapat didefi-nisikan sebagai gabungan antara
dua atau lebih ilmu menjadi satu kesatuan atau saling berkon-solidasi. Beberapa
model integrasi antara pengetahuan umum dan agama sudah dikembangkan
contohnya penelitian Lubis et al. (2009) dan Mohd Amin et al., (2010). Jadi
pembelajaran terintegrasi adalah sebuah pendekatan pembelajaran dengan
mengintegrasikan atau memadukan materi yang satu tema baik inter bidang
ilmu atau antar bidang ilmu sehingga pengetahuan yang diperoleh lebih holistik
dan bermakna.

Berikut ini hasil penelitian S.Susilowati (2017) menghasilkan bahan ajar
IPA yang terintegrasi nilai Islam, mengetahui kelayakan dan keefektifan
bahan ajar yang dikembangkan untuk meningkatkan hasil belajar IPA. Hasil
belajar terdiri dari sikap (sikap religi dan sikap positif terhadap IPA) dan prestasi
belajar. Penelitian Hamdani (2016) juga menyatakan bahwa pengembangan

414



Indonesian Journal of Applied and Industrial Sciences (ESA)
Vol. 2, No. 4, 2023 : 411 - 424

pengajaran berbasis integrasi nilai religius mampu meningkatkan kompetensi
siswa dalam kognitif dan profesional kerja. Telah dilaporkan hasil penelitian
tentang internalisasi nilai religius tauhid dalam materi kimia oleh Darmawan
(2014) dinyatakan signifikan untuk mengembangkan karakter nilai-nilai tauhid
dan taqwa pada siswa.

Vicente et al. (2013) menyatakan bahwa nilai-nilai religius sangat
berpengaruh terhadap pendidikan, cara pandang, politik, perdebatan, sosial,
pada masyarakat Eropa; signifikan dengan penilaian ini. Vicente et al. (2013)
meneliti tentang penerapan konsep membaca Concept Oriented Reading
Instruction (CORI) yang diintegrasikan dengan pengajaran seni membaca dan
bahasa untuk satu bentuk pendekatan sains inquiry sangat sukses untuk
memacu motivasi belajar siswa dan mendukung kompetensi pendidik dalam
strategi pengajaran, pengaturan diri sendiri dan kerjasama; dan Sorli dan Klinar
(2010) menegaskan tentang integrasi antara sains dan religius dalam pengalaman
diri sendiri tanpa adanya pemisahan antara makna Ketuhanan pada berbagai
agama, ras, bangsa dan manusia sebagai penduduk bumi dan alam semesta.

Nilai-nilai religius mempengaruhi terhadap pendidikan, cara pandang,
politik, perdebatan, dan sosial masyarakat di Eropa; motivasi belajar siswa dan
pembelajar dapat ditingkatkan dengan strategi pengajaran, pengaturan diri
serta kerjasama melalui integrasi konsep membaca (CORI) (Ruddell & Martha,
2007). Melalui pengajaran seni membaca dan bahasa dengan pendekatan sains
inquiry; integrasi sains dan religius memberikan pengalaman pada individu
bahwa tidak ada pemisahan makna Ketuhanan pada agama, ras, bangsa, dan
manusia sebagai penduduk bumi Vicente et al. (2013). Penelitian tersebut
signifikan dengan penelitian ini menganai peningkatan pemahaman
pembelajaran biologi melalui integrasi nilai religius pada jenjang SMA/MA di
Provinsi Jambi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah pemahaman
pengintegrasian nilai religius dapat dilaksanakan dalam pembelajaran biologi
pada jenjang SMA/MA di Provinsi Jambi? Sedangkan tujuan penelitian adalah
menjelaskan pemahaman pentingnya pengintegrasian nilai religius dalam
pembelajaran biologi pada jenjang SMA /MA di Provinsi Jambi. Adapun manfaat
dalam penelitian ini adalah (1) mensosialisasikan pengetahuan pengintegrasian
nilai religius dalam pembelajaran biologi (2) diharapkan dapat membantu
pendidik mengembangkan sistem/iklim pengajaran yang aktif, kreatif, efesien,
religius dan mengembangkan sikap ilmiah siswa. (3) diharapkan dapat menjadi
dasar pengambilan kebijakan pemerintah khususnya bidang pendidikan dan
pengembangan Sumber Daya Manusia.

TINJAUAN PUSTAKA
Pemahaman

Menurut Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer peningkatan dapat
diartikan sebagai menaikkan derajat, taraf, mempertinggi, memperhebat
produksi atau proses cara perbuatan meningkatkan usaha kegiatan dan
sebagainya. Secara bahasa pemahaman berarti proses, perbuatan dan cara
berpikir. Pemahaman adalah suatu proses berpikir, dikatakan demikian karena
untuk menuju ke arah pemahaman perlu adanya usaha untuk belajar dan
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perpikir. Menurut Nana Sudjana (1995: 24), pemahaman adalah hasil belajar,
misalnya peserta didik dapat menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri
atas apa yang dibacanya atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah
dicontohkan guru dan menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.
Sementara definisi pemahaman menurut Anas Sudijono (2009: 50) adalah
kemampuan seseorang untuk mengerti, mengetahui atau memahami sesuatu
dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Siswa dikatakan paham jika siswa
tersebut mampu memberikan penjelasan atau uraian yang lebih rinci dengan
menggunakan kata-katanya sendiri. Pemahaman merupakan jenjang
kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan dan hafalan.

Pembelajaran Biologi

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan usaha
sengaja, terarah dan bertujuan agar orang lain dapat memperoleh pengalaman
yang bermakna (BSNP, 2006: 30). Pembelajaran biologi di sekolah menengah
diharapkan dapat menjadi tempat bagi peserta didik untuk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar serta proses pengembangan lebih lanjut dalam
penerapannya di kehidupan sehari-hari. Penting sekali bagi setiap guru
memahami sebaik-baiknya tentang proses belajar siswa, agar dapat memberikan
bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat dan serasi bagi
siswa (Oemar Hamalik, 2010:36). Biologi sebagai ilmu memiliki kekhasan
tersendiri dibandingkan dengan ilmu-ilmu yang lain. Biologi merupakan salah
satu ilmu pengetahuan yang mempelajari makhluk hidup dan kehidupannya
dari berbagai aspek persoalan dan tingkat organisasinya. Produk keilmuan
biologi berwujud kumpulan fakta-fakta maupun konsep-konsep sebagai hasil
dari proses keilmuan biologi (Sudjoko, 2001:2). Pembelajaran biologi pada
hakikatnya merupakan suatu proses untuk menghantarkan siswa ke tujuan
belajarnya, dan biologi itu sendiri berperan sebagai alat untuk mencapai tujuan
tersebut. Proses pembelajaran biologi merupakan penciptaan situasi dan kondisi
yang kondusif sehingga terjadi interaksi antara subjek didik dengan objek
belajarnya yang berupa makhluk hidup dan segala aspek kehidupannya. Melalui
interaksi antara subjek didik dengan objek belajar dapat menyebabkan
perkembangan proses mental dan sensori motorik yang optimal pada diri siswa.

Integrasi Nilai Religius

Integrasi nilai dalam pembelajaran/pendidikan merupakan proses
bimbingan melalui suri tauladan pendidikan yang berorientasikan pada
penanaman nilai-nilai kehidupan yang di dalamnya mencakup nilai-nilai agama,
budaya, etika dan estetika menuju pembentukan peserta didik yang memiliki
kecerdasan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian yang utuh,
berakhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat dan
negara (Sumantri, 2007). Kata nilai dalam kamus besar Bahasa Indonesia berarti
harga. Nilai memiliki makna yang berbeda bila berada pada konteks yang
berbeda pula. Dalam konteks akademik nilai bisa berarti angka kepandaian,
“rata - rata nilai mata pelajaran Biologi”. Nilai-nilai Kelslaman/religius menurut
Kementerian Pendidikan Nasional memberikan pengertian sikap dan perilaku
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yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

METODOLOGI

Lokasi penelitian ini berada di Provinsi Jambi. Sedangkan waktu
penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2020 yaitu pada bulan November -
Desember 2020. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif.
Jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer
dan data sekunder. Pengumpulan data primer menggunakan metode angket
tertutup melalui google form. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini
berupa dokumen-dokumen terkait peningkatan pemahaman pembelajaran
biologi melalui integrasi nilai religius pada jenjang SMA /MA di Provinsi Jambi
Penentuan partisipan penelitian dilakukan dengan menggunakan purposive
sampling. atau penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, sampel
yang di ambil dalam penelitian ini adalah Pada penelitian ini dilibatkan 31 guru
biologi di tingkat MA dengan klasifikasi guru laki-laki lima orang dan guru
perempuan 26 orang sebagai respondens di provinsi Jambi. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis statistik deskriptif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Integrasi Nilai Religius dapat Meningkatkan Pemahaman Pembelajaran
Biologi Pada Jenjang SMA/MA di Provinsi Jambi

Berdasarkan hasil angket yang telah disebarkan peneliti kepada 31 guru
biologi di tingkat MA dengan klasifikasi guru laki-laki lima orang dan guru
perempuan 26 orang sebagai respondens di provinsi Jambi yang menjadi subjek
dalam penelitian ini maka setiap item pertanyaan terkait integrasi nilai religius
dapat meningkatkan pemahaman pembelajaran biologi pada jenjang SMA/MA
di Provinsi Jambi dapat di uraikan sebagai berikut;

Upaya proses pembelajaran dapat
diintegrasikan dengan nilai religius

= Ya mTidak = Mungkin =

Gambar 1. Upaya Proses Pembelajaran dapat Diintegrasikan dengan Nilai
Religious
Pada pernyataan pertama yang menyatakan upaya proses pembelajaran dapat
diintegrasikan dengan nilai religius, sebanyak 28 atau 90,3% respondens
menjawab “ya”, 0 atau 0% responden menjawab “tidak” dan 3 atau 9,7%
responden menjawab “mungkin”.
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Kesulitan pembelajaran terintegrasi nilai
religius cenderung pada nilai religius itu sendiri

= Waktunya m nilai religi/ayat/kitab lainnya

Metodenya = Model Pembelajaran

Gambar 2. Kecenderungan Kesulitan Pengintegrasian

Pada pernyataan kedua yang menyatakan kesulitan pembelajaran terintegrasi
nilai religius cenderung pada nilai religius itu sendiri, sebanyak 5 atau 16,1%
respondens menjawab “waktunya”, 18 atau 58,1% responden menjawab “nilai
religi/ayat/kitab lainnya”, 5 atau 16,1% responden menjawab “metodenya”, dan
3 atau 9,7% responden menjawab “model pembelajaran”.

Menyatakan pengintegrasian nilai religius
dengan sains dilakukan secara simultan

\ 4

= Materi sains terlebih dahulu kemudian sains
= Nilai-nilai religi terlebih dahulu kemudian materi sains

Nilai religi dan materi sains digabungkan secara bersamaan

Gambar 3. Pernyataan Cara Pengintegrasian Antara Nilai Religius dengan Sains

Pada pernyataan ketiga yang menyatakan pengintegrasian nilai religius
dengan sains dilakukan secara simultan, sebanyak 8 atau 25,8% respondens
menjawab “materi sains terlebih dahulu kemudian sains”, 6 atau 19,4%
responden menjawab “nilai-nilai religi terlebih dahulu kemudian materi sains”
dan 17 atau 54,8% responden menjawab “nilai religi dan materi sains
digabungkan secara bersamaan”.
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Pengintegrasian nilai religius perlu
panduan khusus

=

= Ya = Tidak = Mungkin

Gambear 4. Perlu Panduaan Khusus Untuk Pengintegrasian
Nilai Religius dengan Sains

Pada pernyataan keempat yang menyatakan pengintegrasian nilai religius perlu
panduan khusus, sebanyak 21 atau 67,7 % respondens menjawab “ya”, 4 atau
12,9% responden menjawab “tidak” dan 6 atau 19,4% responden menjawab
“mungkin”.
Integrasi nilai religius dengan sains diyakini
dapat menanamkan karakter religi

\

= Ya = Tidak = Mungkin

Gambar 5. Penginetegrasian Nilai Religius dengan Sains
dapat Menanamkan Karakter Religi

Pada pernyataan kelima yang menyatakan integrasi nilai religius dengan sains
diyakini dapat menanamkan karakter religi, sebanyak 29 atau 93,5% respondens
menjawab “ya”, atau 0% responden menjawab “tidak” dan 2 atau 6,5%
responden menjawab “mungkin”.

Integrasi nilai religius dengan sains diyakini
dapat memerdalam pemahaman sains

\

mYa = Tidak = Mungkin

Gambar 6. Pengintegrasian Nilai Religius dengan Sains Dapat
Memperdalam Pemahaman Sains
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Pada pernyataan keenam yang menyatakan integrasi nilai religius dengan sains
diyakini dapat memerdalam pemahaman sains, sebanyak 27 atau 87,1%
respondens menjawab “ya”, 1 atau 3,2% responden menjawab “tidak” dan 3 atau
9,7% responden menjawab “mungkin”.

Integrasi nilai religius dengan sains
diyakini dapat memperluas pemahaman
sains

= Ya = Tidak Mungkin

Gambar 7. Pengintgerasian Nilai Religius dengan Sains Diyakini
Dapat Memperluas Pemahaman Sains

Pada pernyataan ketujuh yang menyatakan integrasi nilai religius dengan sains
diyakini dapat memperluas pemahaman sains, sebanyak 28 atau 90,3%
respondens menjawab “ya”, atau 0% responden menjawab “tidak” dan 3 atau
9,7% responden menjawab “mungkin”.

Integrasi nilai religius dengan sains
diyakini dapat mempertebal keimanan
terhadap agamanya

= Ya mTidak = Mungkin

Gambear 8. Integrase Nilai Religius Dengan Sains Diyakini Dapat
Mempertebal Keimanan

Pada pernyataan kedelapan yang menyatakan integrasi nilai religius
dengan sains diyakini dapat mempertebal keimanan terhadap agamanya,
sebanyak 29 atau 93,5% respondens menjawab “ya”, 0 atau 0% responden
menjawab “tidak” dan 2 atau 6,5% responden menjawab “mungkin”.
Berdasarkan paparan data di atas dapat disimpulkan bahwa integrasi nilai
religius memerlukan panduan khusus agar dapat digunakan untuk memandu
proses pembelajaran terintegratif nilai religius, berdaya guna wuntuk
memperdalam dan memperluas pemahaman sains bagi siswa.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dalam menerapkan Integrasi nilai religius dalam meningkatkan
pemahaman pembelajaran biologi pada jenjang SMA/MA di Provinsi Jambi,
diperlukan panduan khusus yang berguna untuk memandu proses
pembelajaran terintegratif nilai religius, berdaya guna sehingga dapat
memperdalam dan memperluas pemahaman sains bagi siswa, selain itu guru
juga dpat lebih mudah menyampaikan materi kepada siswa. Hal ini dibuktikan
dengan hasil angket yang telah disebarkan peneliti kepada 31 responden,
didapatkan hasil yaitu 1) upaya proses pembelajaran dapat diintegrasikan
dengan nilai religius 90,3% respondens menjawab “ya”; 2) kesulitan
pembelajaran terintegrasi nilai religius cenderung pada nilai religius itu sendiri
sebesar 58,1 % responden menjawab “nilai religi/ayat/kitab lainnya”; 3)
pengintegrasian nilai religius dengan sains dilakukan secara simultan sebesar
54,8% responden menjawab “nilai religi dan materi sains digabungkan secara
bersamaan”; 4) pengintegrasian nilai religius perlu panduan khusus sebesar
67,7% respondens menjawab “ya”; 5) integrasi nilai religius dengan sains
diyakini dapat menanamkan karakter religi sebesar 93,5% respondens menjawab
“ya”; 6) ) integrasi nilai religius dengan sains diyakini dapat memerdalam
pemahaman sains sebesar 87,1% respondens menjawab “ya”; 7) ) integrasi nilai
religius dengan sains diyakini dapat memperluas pemahaman sains sebesar
90,3% respondens menjawab “ya”; 8) integrasi nilai religius dengan sains
diyakini dapat mempertebal keimanan terhadap agamanya sebesar 93,5%
respondens menjawab “ya”.

PENELITIAN LANJUTAN

Setiap penelitian memiliki keterbatasan, sehingga perlu penelitian lanjutan
terhadap produk penerapan, impact dari penerapan integrasi nilai religius
dengan sains di lapangan, dan karakater-karakater apa saja yang dapat
dikembangkan pada siswa.
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